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	Abstrak

	Kata Kunci:
Kompetensi Pedagogi, Kompetensi Profesional, Kinerja Guru
	Untuk meningkatkan kualitas pedidikan Indonesia ditentukan oleh peran seorang guru dalam proses pembelajaran di kelas. Selaku agen pembelajaran, guru diharapkan mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta dididik dan terwujudnya Pendidikan yang berkualitas. tujan penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja mengajar guru sosiologi SMA di kecamatan Nusaniwe Kota Ambon; Untuk Mengetahui Berapa besar pengaruh kompetensi pedagogik terhadap Kinerja Guru Sosiologi di SMA Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon. Serta Untuk mengetahui Berapa besar pengaruh kompetensi profesional terhadap Kinerja Guru Sosiologi di SMA Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon. pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dengan Jumlah populasi sebesar 30 orang. Hasil penelitian ini menujukan bahwa Kompetensi pedagogik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis T, dimana hasil menunjukan nilai T hitung adalah sebesar 0.49 dengan nilai P adalah 0.632 sehingga berpengaruh tidak nyata (tn).Kompetensi profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis T, dimana hasil menunjukan nilai T hitung adalah sebesar 14.77 dengan nilai P adalah 0.000 sehingga berpengaruh nyata . Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 109.66 dengan nilai P adalah 0.000 sehingga berpengaruh nyata.


	
	Abstract
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	To improve the quality of Indonesian education is determined by the role of a teacher in the learning process in the classroom. As a learning agent, teachers are expected to be able to organize the learning process well so that it can increase the interest of students in learning and realize quality education. The purpose of this study is to determine the teaching performance of high school sociology teachers in Nusaniwe District, Ambon City; To find out how much influence pedagogical competence has on the Performance of Sociology Teachers in Nusaniwe District High Schools, Ambon City. And to find out how much influence professional competence has on the Performance of Sociology Teachers in Nusaniwe District High Schools, Ambon City. The research approach used in this study is a quantitative approach. With a population of 30 people. The results of this study indicate that pedagogical competence does not have a significant effect on teacher performance. This is evidenced by the T hypothesis test, where the results show the T count value is 0.49 with a P value of 0.632 so that it has no real effect (tn). Professional competence has a significant effect on teacher performance. This is proven by the T hypothesis test, where the results show that the calculated T value is 14.77 with a P value of 0.000 so that it has a real effect. Pedagogical competence and professional competence have a significant effect simultaneously on teacher performance. This is proven by the calculated F value of 109.66 with a P value of 0.000 so that it has a real effect
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PENDAHULUAN 
Untuk meningkatkan kualitas pedidikan Indonesia ditentukan oleh peran seorang guru dalam proses pembelajaran di kelas. Selaku agen pembelajaran, guru diharapkan mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta dididik dan terwujudnya Pendidikan yang berkualitas. 
Fugsi guru sebagai agen pembelajaran tercantum dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, sehingga dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi guru. Studi mengenai kompetensi guru, di temukan bahwa kompetensi guru lebih berfokus pada peran guru di dalam kelas dibandingkan dengan kompetensi guru secara personal atau kompetensi yang dimiliki oleh dirinya sendiri. Tetapi yang diharapkan adalah peran guru tidak hanya didalam kelas namun kometensi yang dimiliki oleh guru itu sendiri.
(Andi Paida:2018) Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 (empat) kompetensi utama, yaitu: (1) Kompetensi pedagogik, (2) keperibadian, (3) sosial, dan (4) profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.
(Raden Roro: 2017) pada prinsipnya terdapat empat (4) kompetesi guru yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi Profesional, kompetensi social, dan kompetensi pribadi. Keempat kompetensi ini harus dimiliki oleh seorang guru karena keseluruhannya memiliki keterkaitan dan saling menunjang satu dengan yang lainnya dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
Pada penelitian ini, peneliti lebih berfokus pada dua kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi professional dan kompetensi pedagogik. Karena pencapaian hasil belajar siswa juga ditentukan oleh penguasaaan kelas guru. Penguasaan kelas ini sangat berkaitan dengan kompetensi pedagogik, dan juga ditunjang oleh kompetensi professional seorang guru. 
Kompetensi Profesional adalah kemampuan yang yang berkaitan dengan  penguasaan materi pembelajaran pada mata Pelajaran sosiologi secara mendalam mencakup penguasaan substansi, isi materi, kurikulum mata pelajaran sosiologi di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru.
Syaiful Sagala dalam (Roy Wahyuningsih & Retnaningtyas) Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai seorang profesinal guru harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup. Kompetensi yang cukup itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan konsisten
Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi yang terdiri dari Sub Kompetensi sebagai berikut: (1) memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar, (2) memahami standar kompetensi dan standar isi mata  pelajaran  yang  tertera  dalam  Peraturan  Materi  serta  bahan  ajar  yang  ada  dalam  kurikulum,  (3)  memahami struktur,  konsep,  dan  metode  keilmuan  yang  menaungi  materi  ajar,  (4)  memahami  hubungan  konsep  antar  mata pelajaran terkait, (5) menerapkan konsep - konsep keilmuan dalam kehidupan sehari - hari.
(Rusydi Ananda, 2018) menyatakan kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam mengatur pembelajaran, kerangka instruksi dan implementasi, hasil evaluasi pembelajaran, dan pengembangan potensi siswa. Berdasarkan pengertian tersebut kemampuan pedagogik guru sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran.
Syaiful dalam (Roy Wahyuningsih &Retnaningtyas) mengatakan   kompetensi   pedagogik   terdiri   dari   Sub Kompetensi (1) berkontribusi dalam pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata  pelajaran yang  diajarkan,  (2)  mengembangk an  silabus  mata pelajaran   berdasarkan   standar   kompetensi   dan  kompetensi   dasar,   (3)   merencanakan   rencana   pelaksanaan pembelajaran, (4) merancang  manajemen  pembelajaran  dan  manajemen  kelas,  (5)  melaksakan  pembelajaran  yang aktif,  kreatif,  inovatif,  efektif, dan  menyenangkan,  (6)  menilai  hasil  belajar  peserta  didik  secara  otentik,  (7) membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, (8) mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru. 
Berkenaan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, ada tugas keprofesionalan guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20(a) tugas guru dan dosen yaitu merenc anakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Kinerja guru yang efektif jelas terlihat dari performa kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru yang artinya mampu mengelola pembelajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya.
[image: ]Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim peneliti di beberapa sekolah SMA sekecamatan Nusaniwe di peroleh data bahwa terdapat berbagai permasalahan yang dialami oleh guru yaitu guru kurang menguasai kompotensi professional dan kompetensi pedagogik dalam melaksanaan tugas sebagai seorang guru.
[bookmark: _Hlk169544273][bookmark: _Hlk169544301][bookmark: _Hlk169544335][bookmark: _Hlk169544371][bookmark: _Hlk169544408]Kurangnya penguasaan kompetensi professional guru dapat dilihat bahwa dalam proses pembelajaran di kelas guru belum mampu menguasai materi pembelajaran dengan baik sehingga dalam menjelaskan materi pembelajaran guru masih berfokus pada materi pembelajaran atau teks book. selain itu guru belum menguasai standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dari mata Pelajaran yan diampuh. Guru belum menguasai bahan ajar dengan baik sehingga guru terlihat macanggung dan tidak menguasai kelas dengan baik. Guru belum mampu mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. dalam memberikan contoh terkait materi Pelajaran guru masih menggunakan contoh-contoh lama yang di gunakan sebelumnya. selain itu dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode-metode pembelajaran yang bersifat konfensional sehingga pembelajaran di kelas lebih berpusat kepada guru dan siswa terlihat pasif dikelas, selain itu guru guru yang mengajar pada mata Pelajaran sosiologi tidak relevansi dengan bidang keilmuannya.
[bookmark: _Hlk169544496]Pada observasi awal peneliti juga menemukan bahwa masih terdapat guru yang belum mampu menggunakan atau mengoperasi alat-alat teknologi seperti laptop dan infokus dikelas dalam proses pembelajaran sehingga media yang digunakan tidak menarik dan menyenagkan, membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
[bookmark: _Hlk169544521][bookmark: _Hlk169544544][bookmark: _Hlk169544561]Kurangnya penguasaan kompetensi pedagogik guru dapat dihat pada saat proses pembelajaran di kelas guru kurang mampu menguasai karakteristik peserta didik dan mengembangkan potensi peserta didik, sehingga guru mengalami kesulitan dalam mendesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing -masing peserta didik. selain itu, guru belum tepat mengimplementasikan sintaks dalam RPP dengan benar dalam bentuk pengalaman belajar di kelas. Guru belum melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif dengan baik di kelas.

METODE
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang disajikan berupa angka (Sugiyono, 2017). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu ex post facto causal research yang bertujuan untuk menggambarkan dan melihat pengaruh atau hubungan kompetensi pedagogic dan professional guru terhadap kinerja guru di SMA kecamatan Nusaniwe kota Ambon, kemudian data yang diperoleh lalu dianalisis seberapa besar pengaruh dan hubungan antara variabel bebas kompetensi pedagogic dan professional guru dan variabel terikat kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran sosiologi pada SMA kecamatan Nusaniwe di Kota Ambon sebanyak 32 orang, Setiap sekolah memiliki jumlah guru yang mengajar mata pelajaran sosiologi yang berbeda satu sama lain, oleh karena itu dilakukan kembali pengambilan sampel penelitian untuk masing-masing sekolah. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan mengunakan metode simple random sampling. Penentuan jumlah sample dari total populasi menggunakan rumus Yamane (1973) dengan error percentage 5. Menjadikan Confidence level 95% dan 5% margin of error. Rumus ini hanya digunakan untuk mengetahui berapa banyak sampel yang diperlukan untuk mengukur keakuratan data. 

Dimana :     
 n = sampel	                          N = populasi		         e = the margin of error


       =30
Dengan demikian sampel penelitian sebanyak 30 orang. Untuk mengetahui hubungan antarvariable dengan mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel kompetensi professional, kompetensi pedagogik, dan kinerja guru, maka variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua variabel yaitu variabel bebas (independen variable) dan variable terikat (dependen variable). hal ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir dibawah ini.
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H2
Kinerja Guru (Y)
Kompetensi Profesional (X1)
Kompetensi Pedagogik (X1)
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Gambar 1. Variabel
Keterangan 
Variabel X1	: Variabel Kompetensi Pedagogic
Variabel X2 	: Variabel Kompetensi Profesional
Variabel Y 	: Kinerja Guru
 		: Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y

Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, karena mempengaruhi kualitas data suatu hasil penelitian. Dengan demikian cara atau teknik dalam pengumpulan data data penelitian ini dilakukan dengan, kuesioner (angket), wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif, maka membutuhkan alat untuk mendukung peneliti saat melakukan penelitian di lapangan, alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen berupa angket atau kuesioner, dan analisis dokumen. Angket atau kuesioner dalam penelitian ini disusun menggunakan model likert.  Berikut ini adalah langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai berikut: 1) Menentukan tujuan, angket yang disusun untuk memperoleh data tentang kompetensi guru dan kinerja guru; 2) Variable dijabarkan menjadi indikator; 3) Membuat item team pernyatan berdasarkan indikator Skala Likert dalam penelitian ini memiliki pernyataan favorable yang terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantatif menggunakan statistic. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Pada penelitian ini, analisis regresi sederhana digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian pengaruh kompetensi pedagogic dan profesional guru terhadap kinerja guru. Maka digunakan untuk analisis deskriptif untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Deskriptif dalam penelitian ini adalah menggunakan grafik, pie chart, dan alin sebagainya diikuti dengan deskripsi hasil pengolahan data, untuk menjabarkan keadaan di lapangan. Selanjutnya Analisis Asumsi Klasik, maka digunakan pengujian Uji Normalitas, Linieritas, Asumsi Heteroskedastisitas, Asumsi Multikonlinieritas, Asumsi Autokorelasi, dan Uji Hipotesis. Alat bantu analisis yang di gunakan adalah program perhitungan Microsoft Excel dan Minitab Versi 16.

HASIL DAN PEMBHASAN
Profil Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner terstruktur yang tersebar untuk Guru Sosiologi pada 8 Sekolah Menengah Atas baik negeri maupun swasta di Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon. Jumlah responden adalah sebanyak 30 orang. Data yang diperoleh ini telah diverikasi sebelumnya untuk membuang data yang tidak valid yang akan mempengaruhi hasil dari analisis data penelitian. Profil responden dalam penelitian ini diamati untuk memberikan beberapa kelompok berdasarkan jenis yaitu; jenis kelamin dan jenis sekolah. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat jumlah guru sosiologi dengan jenis kelamin perempuan lebih dominan yakni 87 % dibandingkan dengan jenis kelamin laki – laki yakni 13%. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel dan gambar sebagai berikut.
Tabel 1. Jumlah Responden Guru Sosiologi Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Laki – Laki
	4
	13

	2
	Perempuan
	26
	87

	Jumlah
	30
	100


Sumber : Data Lapangan, 2024 

Gambar 2. Jumlah Responden Guru Sosiologi Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis Sekolah Menengah Atas pada Kecamatan Nusaniwe yakni SMA Swasta lebih dominan yakni 63% dibandingkan dengan SMA Negeri yakni 37%. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel dan gambar sebagai berikut.
Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Sekolah Menengah Atas Pada Kecamatan Nusaniwe
	No.
	Jenis Sekolah Menengah Atas
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	SMA Negeri
	3
	37

	2
	SMA Swasta
	5
	63

	Jumlah
	8
	100


Sumber : Data Lapangan, 2024 


Gambar 3. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Sekolah Menengah Atas Pada Kecamatan Nusaniwe

Hasil Uji Instrumen
Uji Reliabilitas
Agar alat ukur penelitian dapat diandalkan dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data, maka dilakukan uji realibilitas. Menurut Sekaran (2011) reliabilitas adalah suatu pengukuran mengenai stabilitas dari suatu konsisitens pengukuran. Uji reliabilitas yang paling populer biasa digunakan adalah cronbach’s coefficient alpha, digunakan untuk mengukur seberapa baik terhadap butir-butir pernyataan multipoin scale secara positif berkorelasi satu sama lain. Nilai cronbach’s coefficient alpha dari hasil uji alat ukur dinyatakan handal dan dipercaya dalam mengukur suatu variabel yang diukurnya apabila nilai cronbach’s alpha > 0,5 = Reliable (Hair et al., 2010). Berikut hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 30 responden. Berdasarkan hasil Uji Reabilitas, dalam seluruh variable di kuisioner penelitian ini maka nilai cronbach’s coefficient alpha berada diatas 0,5 dengan nilai tersebut menunjukan bahwa alat ukur pada penelitian ini adalah reliabel (Hair et al., 2010).
Nilai cronbach’s coefficient alpha variabel kompetensi pedagogic (X1) adalah 0.923, untuk variabel kompetensi profesional (X2) adalah 0.942 sedangkan untuk nilai cronbach’s coefficient alpha untuk kinerja guru (Y) adalah 0.935. Hal ini berarti alat ukur penelitian yakni kuesioner yang digunakan reliabel atau instrument dapat digunakan dalam jangka waktu beulang-ulang. Untuk lebih jelas maka dapat di lihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	No.
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Kriteria

	1
	Kompetensi Pedagogic
	0.923
	22
	Reliabel

	2
	Kompetensi Profesional
	0.942
	20
	Reliabel

	3
	Kinerja Guru
	0.935
	30
	Reliabel


Sumber: Hasil Analisis, 2024

Uji Validitas
Untuk mengetahui apakah penyataan yang diajukan terhadap respoden valid atau tidak, maka diperlukan suatu uji validitas. Uji validitas dapat diketahui melalui nilai Correlated Item-Total Correlation (CITC). Nilai CITC tersebut akan dibandingkan dengan nilai rTabel karena kriteria yang digunakan untuk valid atau tidak adalah menggunakan rTabel. Menurut Ghozali (2011). Jika nilai dari CITC > rTabel, maka pernyataan dapat dikatakan valid. Penelitian ini memiliki responden sebanyak 30 sampel, dengan nilai derajat signifikan 0,5. Sehingga nilai rTabel adalah sebesar 0,361. Dengan demikian, pernyataan dapat dikatakan valid apabila nilai CITC > 0,361. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada instrument valid. Untuk selanjutnya dapat hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 4, 5 dan 6.
Hasil Kinerja Mengajar Guru Sosiologi SMA Di Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
Kinerja Guru Dalam Merancang Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada lampiran 7, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan respon positif dan sesuai bahwa dalam meningkatkan kinerja guru maka guru harus melakukan rancangan pembelajaran baik itu dalam menyusun rencana pembelajaran, menyusun pembelajaran sesuai kurikulum, mendeskripsikan tujuan pembelajaran dengan baik saat melakukan pembelajaran, menentukan metode pembelajaran dengan baik, mengatur dan mengalokasi waktu secara efektif dan efisien, merancang pembelajaran sesuai dengan prosedur pembelajaran, menentukan dan menggunakan media dan sumber belajar dan menyusun bahan ajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan. Hal tersebut tergambar pada lampiran 7, dimana sebagian besar responden menjawab pertanyaan variabel kinerja guru dalam merancang kegiatan pembelajaran pada pertanyaan No. 1 sampai No.8 dengan mode 4 yakni sesuai. Hasil analisis desriptif selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 7.
Kinerja Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan respon positif dengan jawaban antara sesuai dan sering bahwa dalam meningkatkan kinerja guru maka guru harus melaksanakan pembelajaran dengan baik, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dan di kembangkan sesaui dengan karakter siswa, menerapkan metode dan prosedur pembelajaran dalam menyajikan materi pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran yang variasi untuk meningkatkan pemahaman, mengatur pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran, mampu mengatur kegiatan pembelajaran di kelas agar berjalan tertib dan teratur, memberikan umpan balik konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka memahami dan mengembangkan kemampuan analisis sosial mereka, memotivasi siswa dengan cara yang positif, menciptakan pembelajaran yang interaktif kepada siswa, menyimpulkan pembelajaran dengan baik dan memberikan pertanyan dan umpan balik untuk mengetahui dan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan. dimana sebagian besar responden menjawab pertanyaan variabel kinerja guru dalam merancang kegiatan pembelajaran pada pertanyaan No. 9 sampai No.19 dengan mode 4 sebesar 73% yakni sesuai.
Kinerja Guru Dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan respon positif dengan jawaban sesuai bahwa dalam meningkatkan kinerja guru maka guru harus melakukan evaluasi kepada siswa setiap akhir pembelajaran, melakukan tes, tertulis maupun secara lisan untuk mengukur kemampuan siswa, menyusun perangkat penilaian sesaui indikator atau kriteria unjuk kerja yang ditentukan, menyusun rubrik penilaian yang jelas dan terperinci untuk menilai tugas dan proyek siswa, memeriksa, menskor dan mengolah jawaban tes hasil belajar siswa, melakukan remedial bagi siswa yang belum tuntas, menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis dan menyusun laporan akhir pembelajaran dan memperbaiki perangkat penilaian. 
Kinerja Guru Dalam Melaksanakan Tindak Lanjut Hasil
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan respon positif dengan jawaban sesuai bahwa dalam meningkatkan kinerja guru maka guru harus mengidentifikasi, mengevaluasi dan menganalisis hasil tindak lanjut hasil penilaian, melaksanakan penelitian hasil belajar sebagai alat ukur yang relevan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dan melaksanakan pengayaan bagi setiap proses pembelajaran dikelas untuk melakukan perubahan. 
Pengaruh Kompetensi Pedagogic Terhadap Kinerja Guru Sosiologi Di SMA Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
Untuk menghilangkan galat (nilai error) pada hasil analisis regresi maka model regresi berganda yang telah didapatkan akan ditransformasikan hal ini dilakukan juga agar analisis asumsi klasik pada data hasil penelitian akan cenderung normal dan menghilangkan galat pada data hasil penelitian. Model regresi akan ditransformasikan sebagai berikut:
Permodelan Awal (Regresi Linier Berganda)
Y =  β0 + β1X1 +β2x2 + ℇ 

Permodelan Bentuk Transformasi dengan menggunakan model regresi linier multivariat 
Y = βo.X1(β1).X2(β2).ε 
Y = βo.X1(β1).X2(β2).ε    Log
 Log Y = Log (βo.X1(β1).X2(β2).ε)  
 Log Y = Log βo + β1.Log (X1) + β2.Log (X2) + Log ε

Hasil dari permodelan ini akan pakai untuk menentukan pengaruh pengaruh kompetensi pedagogic sebagai variabel X1 dan kompetensi professional sebagai variabel X2 terhadap Kinerja Guru Sosiologi di SMA Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon.
Hasil Asumsi Klasik
Uji Normalitas
[image: ]
[bookmark: _Hlk180062724]Gambar 4. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas maka diketahui bahwa nilai P-Value lebih besar dari 0.1 (P-Value > 0.100). Sehingga variabel X1 dan X2 terdistribusi normal terhadap variabel Y atau model regresi pengaruh kompetensi pedagogic (X1) dan Kompetensi Professional (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) terdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan uji lanjutan.

Uji Linieritas
[image: ]
[bookmark: _Hlk180062800]Gambar 5. Hasil Uji Linieritas

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa scatterplot variabel kompetensi pedagogic (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) cenderung tidak tersebar pada garis regresinya sehingga tidak memenuhi linieritas dan hubungan antara variabel X1 terhadap Y tidak linier. Tetapi scatterplot variabel kompetensi profesional (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) tersebar pada garis regresinya sehingga memenuhi linieritas dan hubungan antara variabel X2 terhadap Y linier, sehingga dapat dilakukan uji lanjutan.

Uji Homoskedastisitas
[image: ]
[bookmark: _Hlk180062862]Gambar 6. Hasil Uji Homoskedastisitas
Hasil uji homoskedastisitas menunjukan bahwa titik – titik variabel pada grafik residual versus fits menyebar secara merata baik di atas maupun dibawah sumbu nol. Hal ini menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga dapat dilakukan uji lanjutan.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas
	No.
	Predictor
	Coef
	VIF

	1
	Constant
	0.66
	-

	2
	Log X1
	0.03238
	1.012

	3
	Log X2
	0.70725
	1.012


Sumber: Hasil Analisis, 2024

Hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa nilai VIF dari variabel kompetensi pedagogic (X1) dan kompetensi professional (X2) dan adalah kurang dari 5 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tidak terdapat gejala multikolinieritas dan memenuhi asumsi klasik uji multikolinieritas sehingga dapat dilakukan uji lanjutan.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
	No.
	Uji Statistic
	D-W Value

	1
	Autokorelasi
	1.61705


Sumber: Hasil Analisis, 2024

Hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa 1.61705, berada diluar nilai ambang batas pada tabel distribusi durbin-watson pada α = 5% (dL<dU<1.61705<4-dU<4-dL) sehingga tidak terdapat gejala autokorelasi dan memenuhi asumsi klasik uji autokorelasi sehingga dapat dilakukan uji lanjutan. 
Hasil Uji Asumsi Klasik Model Regresi Linier Berganda (Transformasi model regresi linier multivariat Y = βo.X1(β1).X2(β2).ε )
Berdasarkan hasil analisis uji asumsi klasik pada variabel kompetensi pedagogic (X1) dan variabel kompetensi profesional (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) maka dapat diketahui bahwa 5 jenis asumsi klasik yakni uji normalitas, linieritas, homoskedastisitas, multikolinieritas dan autokorelasi terpenuhi sehingga seluruh data penelitian valid dan dapat digunakan untuk uji lanjutan (uji regresi linier berganda dan uji hipotesis (uji F dan uji T)).
Hasil Analisis Regresi Variabel Kompetensi Pedagogic 
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan menggunakan model transformasi model regresi linier multivariat pada software minitab versi 16, maka persamaan linier regresi adalah Log Y = 0.660 + 0.0324 Log X1 + 0.707 Log X2. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila nilai variabel kompetensi pedagogic (X1) meningkat maka akan meningkatkan Kinerja Guru (Y).
Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
Berdasarkan tabel analisis analisis varians maka terlihat bahwa nilai P (P-Value) adalah sebesar 0.000. Sehingga terdapat pengaruh nyata (signifikan) antara variabel kompetensi pedagogic (X1) dan variabel kompetensi profesional (X2) secara bersama - sama terhadap Kinerja Guru (Y) pada tingkat kepercayaan 95%.
Tabel 6. Analysis Of Variance
	No.
	Source
	DF
	SS
	MS
	F
	P

	1
	Regression
	2
	0.058503
	0.029252
	109.66
	0.000*

	2
	Residual Error
	27
	0.007202
	0.000267
	 
	 

	
	Total
	29
	0.065705
	 
	 
	 


Sumber : Hasil Analisis, 2024
Keterangan : Berpengaruh nyata
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan menggunakan transformasi model regresi linier multivariat pada software minitab versi 16 maka terlihat bahwa nilai R2 (R-Sq) adalah sebesar 89%. Hal ini menunjukan bahwa model regresi linier berganda transformasi model regresi linier multivariat variabel X yakni variabel kompetensi pedagogic (X1) dan variabel kompetensi profesional (X2) berkontribusi terhadap variabel kinerja guru (Y) sebesar 89% dan sisanya 11% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui bahwa nilai P (P-Value) pada variabel kompetensi pedagogic (X1) terhadap variabel kinerja guru (Y) dengan menggunakan transformasi model regresi linier multivariat pada software minitab versi 16 adalah sebesar 0.49 (Log X1 = 0.632). Hal ini menunjukan terdapat pengaruh tidak nyata antara variabel kompetensi pedagogic (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) pada tingkat kepercayaan 95%.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis t
	No.
	Predictor
	Coef
	SE Coef
	T
	P

	1
	Log X1
	0.03238
	0.06675
	0.49
	0.632 tn


Sumber : Hasil Analisis, 2024 
Keterangan : tn) Berpengaruh tidak nyata

Pengaruh kompetensi profesional terhadap Kinerja Guru Sosiologi di SMA Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
Hasil Analisis Regresi Variabel Kompetensi Profesional
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan menggunakan model transformasi model regresi linier multivariat pada software minitab versi 16, maka persamaan linier regresi adalah Log Y = 0.660 + 0.0324 Log X1 + 0.707 Log X2. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila nilai variabel kompetensi profesional (X2) meningkat maka akan meningkatkan Kinerja Guru (Y).
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui bahwa nilai P (P-Value) pada variabel kompetensi profesional (X2) terhadap variabel kinerja guru (Y) dengan menggunakan transformasi model regresi linier multivariat pada software minitab versi 16 adalah sebesar 14.77 (Log X2 = 0.000). Hal ini menunjukan terdapat pengaruh nyata antara variabel kompetensi profesional (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) pada tingkat kepercayaan 95%.
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis t
	No.
	Predictor
	Coef
	SE Coef
	T
	P

	1
	Log X2
	0.70725
	0.0479
	14.77
	0.000*


Sumber : Hasil Analisis, 2024
Keterangan : *) Berpengaruh nyata

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di sekolah SMA Sekecamatan Nusaniwe, dengan judul “Pengaruh Kompotensi Pedagogik Dan Profesional Terhadap Kinerja Guru Sosiologi Di SMA Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon”, Dari 30 responden, terdapat 87% guru Perempuan dan 13% guru laki-laki.  Hal ini menunjukkan dominasi guru perempuan dalam mata pelajaran Sosiologi di Kecamatan Nusaniwe. 
Berdasarkan Uji Reliabilitas yang merupakan Alat ukur kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha yang sangat tinggi pada setiap variable yakni  Kompetensi pedagogik (X1): 0,923; Kompetensi profesional (X2): 0,942; Kinerja guru (Y): 0,935 Ketiga variabel tersebut memiliki nilai di atas 0,5, yang berarti kuesioner dapat digunakan secara konsisten dalam pengukuran ulang. Sedangkan pada Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner valid, dengan nilai Correlated Item-Total Correlation (CITC) lebih besar dari nilai r-tabel (0,361). 
Pada Penelitian ini menggambarkan kinerja guru dalam beberapa aspek yakni Perancangan Pembelajaran Dimana Sebagian besar guru merancang pembelajaran secara efektif, termasuk menyusun RPP, memilih metode pembelajaran yang tepat, dan mengalokasikan waktu secara efisien. Sebagian besar responden (mode 4) memberikan tanggapan yang positif dalam hal ini; Pelaksanaan Pembelajaran Guru dinilai sering melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum, menggunakan metode bervariasi, memberikan umpan balik konstruktif, dan menciptakan pembelajaran interaktif. Mode 4 sebesar 73% menunjukkan kesesuaian responden dalam melaksanakan pembelajaran.; Evaluasi Pembelajaran: Guru melakukan evaluasi di akhir pembelajaran, mengukur kemampuan siswa, serta memberikan remedial. Mode 4 menunjukkan konsistensi dalam evaluasi. Tindak Lanjut Hasil Pembelajaran: Guru menganalisis hasil evaluasi dan memberikan pengayaan untuk meningkatkan kemampuan siswa.
Pada Analisis Regresi Linier Berganda menunjukan  bahwa kedua variabel bebas, yaitu kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi profesional (X2), berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan: Log Y = 0.660 + 0.0324 Log X1 + 0.707 Log X2. Dari hasil ini, diketahui bahwa peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional dapat  meningkatkan kinerja guru. Selanjutnya data Uji Asumsi Klasik yakni uji Normalitas menunjukan bahwa Variabel X1 dan X2 terdistribusi normal terhadap variabel Y, dapa uji Linieritas menunjukan Hubungan antara X1 dan Y tidak linier, tetapi antara X2 dan Y linier. Selain itu uji Homoskedastisitas: Model memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga hasil analisis regresi valid. Pada uji Multikolinieritas menunjukan bahwa Tidak ada gejala multikolinieritas, ditunjukkan oleh nilai VIF kurang dari 5. Dan uji Autokorelasi menujujan Tidak ada autokorelasi, dengan nilai Durbin-Watson 1.61705 berada dalam batas toleransi.Uji Hipotesis: pada uji f, data menunjukan bahawa Terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi pedagogik (X1) dan profesional (X2) terhadap kinerja guru (Y), dengan nilai P-Value sebesar 0.000. dan hasil Uji t menunjukan bahwa  Kompetensi pedagogik (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (P-Value = 0.49), sedangkan kompetensi profesional (X2) berpengaruh signifikan (P-Value = 0.000). dan Koefisien Determinasi (R²): Hasil uji regresi menunjukkan bahwa model regresi ini mampu menjelaskan 89% variasi dalam  kinerja guru (Y) disebabkan oleh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, sementara 11% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN 
[bookmark: _Hlk180116414]Kinerja guru dapat dilaksanakan dan dilakukan melalui proses perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran (menyusun rencana pembelajaran sampai pada penyediaan sumber belajar), proses pelaksanaan (menyampaikan pelajaran sesuai kurikulum yang berlaku sampai pada memperkuat pemahaman siswa), evaluasi (memberikan tes untuk mengukur kemampuan siswa sampai menyusun laporan akhir) serta tindak lanjut hasil (monitoring) sebagai tindakan pengayaan bagi setiap proses pembelajaran dikelas. Hal ini dapat diketahui dari sebagian besar responden yang memberikan respon positif dengan jawaban sesuai yakni mode = 4. Kompetensi pedagogik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis T, dimana hasil menunjukan nilai T hitung adalah sebesar 0.49 dengan nilai P adalah 0.632 sehingga berpengaruh tidak nyata (tn). Kompetensi profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis T, dimana hasil menunjukan nilai T hitung adalah sebesar 14.77 dengan nilai P adalah 0.000 sehingga berpengaruh nyata. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 109.66 dengan nilai P adalah 0.000 sehingga berpengaruh nyata.
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